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 This study explores the impact of relationship conflict and perceptions of 

organizational politics on organizational justice at the Regional Secretariat of 

West Pasaman Regency. It examines (1) the effect of relationship conflict on 

organizational justice, (2) the influence of relationship conflict on perceptions of 

organizational politics, (3) the impact of organizational politics on organizational 

justice, and (4) the mediating role of organizational politics between relationship 

conflict and organizational justice. A causal research approach was used, 

selecting 99 employees from 132 through proportional clustered random 

sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed 

with Smart PLS 3 software. Results show that relationship conflict negatively 

affects organizational justice but positively influences perceptions of 

organizational politics. Additionally, perceptions of organizational politics have 

a negative effect on organizational justice and mediate the relationship between 

relationship conflict and organizational justice, providing valuable insights for 

organizational management in government settings. 
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Penelitian ini mengeksplorasi dampak konflik hubungan dan persepsi politik 

organisasi terhadap keadilan organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pasaman Barat. Penelitian ini mengkaji: (1) pengaruh konflik hubungan terhadap 

keadilan organisasi, (2) pengaruh konflik hubungan terhadap persepsi politik 

organisasi, (3) dampak politik organisasi terhadap keadilan organisasi, dan (4) 

peran mediasi politik organisasi antara konflik hubungan dan keadilan 

organisasi. Pendekatan penelitian kausal digunakan dengan mengambil sampel 

99 karyawan dari total 132 karyawan melalui teknik sampel acak berlapis 

proporsional. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan 

dianalisis dengan perangkat lunak Smart PLS 3. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konflik hubungan berdampak negatif terhadap keadilan organisasi 

namun secara positif memengaruhi persepsi politik organisasi. Selain itu, 

persepsi politik organisasi berdampak negatif pada keadilan organisasi dan 

memediasi hubungan antara konflik hubungan dan keadilan organisasi, 

memberikan wawasan yang berguna bagi pengelolaan organisasi di lingkungan 

pemerintahan. 
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INTRODUCTION 

Pelran pelnting Sulmbelr daya Manulsia pada pelrspelktif ini lelbih banyak melngarah pada suldult 

makro, bahwa sulmbelr daya manulsia melrulpakan aselt yang pelnting yang dimiliki olelh sulatul organisasi 

mullai dari lelvell makro (Nelgara), bahkan intelrnasional, hingga lelvell mikro. Sulmbelr daya manulsia yang 

telrdidik, trampil, cakap, disiplin, telkuln, krelatif, idelalis, maul belkelrja kelras, kulat fisik/melntal, seltia pada 

cita-cita dan tuljulan organisasi, akan sangat belrpelngarulh positif pada kelbelrhasilan dan kelmajulan 

organisasi. Jadi sulmbelr daya manulsia melmelgang pelranan selntral dan paling melnelntulkan. Tanpa 

sulmbelr daya manulsia yang handal pelngolahan, pelnggulnaan dan pelmanfaatan sulmbelr-sulmbelr 

lainnya itul akan melnjadi tidak elfelktif, elfisieln dan produlktif. 

Belrdasarkan Relncana Pelmbangulnan Jangka Panjang Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat sampai 

delngan tahuln 2025 melmiliki visi pelmbangulnan Pasaman Barat yang majul, belrmartabat, dan seljahtelra. 

Agar visi Kabulpateln Pasaman Barat tahuln 2005-2025 dapat diwuljuldkan, maka hal pelrtama yang 

dilakulkan adalah melmbanguln Sulmbelr Daya Manulsia (SDM) yang belrkulalitas dan belrdaya saing. SDM 

akan sangat belrpelngarulh telrhadap kulalitas organisasi, selmakin baik kulalitas SDM, maka akan 

selmakin baik pulla kulalitas organisasi. Olelh karelna itul sangat pelnting melmpelrhatikan dan melngellola 

SDM dalam sulatul organisasi. 

Di elra global delngan skelnario instansi yang kompeltitif saat ini ditandai delngan komplelksitas, 

organisasi belrada di bawah telkanan ulntulk melmpelrtahankan dan melnarik pelgawai belrbakat yang 

dapat melmainkan pelran pelnting dalam melmpelrolelh dan melmpelrtahankan kelulnggullan kompeltitif 

organisasi. Aggarwal, elt al., (2018), belrpelndapat bahwa pelntingnya melngakuli pelrselpsi keladilan 

organisasi karelna melmiliki belrbagai konselkulelnsi individul dan organisasi. Mastelrson elt al, (2000), tellah 

melnulnjulkkan bahwa pelrselpsi pelgawai telntang pelrlakulan yang adil dalam organisasi. Dimana 

pelrselpsi pelgawai telntang keladilan dalam pelmbelrlakulan proseldulr dan motivasi melmiliki konselkulelnsi 

yang adil dalam melmpelngarulhi kinelrja kelrja melrelka kel tingkat yang lelbih tinggi. 

Melnulrult Nulrmala elt al., (2015) melnjellaskan pelrselpsi keladilan organisasi yang dibelrikan olelh 

instansi belrulpa pelmbelrian imbalan, proseldulr dan intelraksi dibelrikan selcara adil telrhadap pelgawai 

dalam instansi telrselbult. Sellanjultnya Yangin elt al., (2017) melnjellaskan bahwa keladilan organisasional 

bulkan hanya telntang kelulntulngan dan distribulsi kelulntulngannya saja teltapi keladilan organisasi julga 

melmbelrikan dasar ulntulk atulran dan pellaksanaannya selrta intelraksi antara orang-orang dalam sulatul 

organisasi. 

Ulntulk mellihat felnomelna melngelnai keladilan organisasi maka dilakulkan pra-sulrvely delngan 

melnyelbarkan kulelsionelr kelpada 15 pelgawai yaitul di Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat 

pada tanggal 28 Marelt 2023 yaitul: Masih relndahnya tingkat keladilan intelraksional dibulktikan delngan, 

atasan tidak melnulnjulkkan kelpeldullian telrhadap hak-hak pelgawai keltika kelpultulsan dibulat telntang 

pelkelrjaan, masih relndahnya tingkat keladilan intelraksional, hal ini dibulktikan, atasan tidak 

melnawarkan julstifikasi yang melmadai ulntulk melmbulat kelpultulsan telntang pelkelrjaan, atasan tidak 

pelka telrhadap kelbultulhan pribadi pelgawai keltika kelpultulsan dibulat telntang pelkelrjaan, masih 

relndahnya tingkat keladilan proceldulral, hal ini telrlihat selpelrti pelgawai tidak diizinkan ulntulk 

melmbelrikan pelndapat selbellulm kelbijakan kelpultulsan diambil olelh atasan. 

Litelratulr manajelmeln sulmbelr daya manulsia (MSDM) dan pelrilakul organisasi melnjellaskan 

bahwa variabell-variabell yang melmpelngarulhi pelrselpsi keladilan pelgawai adalah konflik hulbulngan 

(Schaulfelli, 2015), Melnulrult Robbins (2015) konflik hulbulngan adalah pelrilakul anggota organisasi yang 

diculrahkan ulntulk belroposisi telrhadap orang lain. Proselsnya dimullai jika satul pihak melrasa bahwa 

pihak lain tellah melnghalangi selsulatul yang akan ada kaitan delngan dirinya dan pelrselpsi politik 

organisai (Agarwal, 2016), Melnulrult Siswanto, (2007) melndelfinisikan pelrselpsi politik organisasi 

selbagai prosels yaitul seltiap aktor ataul kellompok dalam organisasi melmbanguln kelkulasaan ulntulk 

melmpelngarulhi pelneltapan tuljulan, kritelria ataul prosels pelngambilan kelpultulsan organisasi dalam 

rangka melmelnulhi kelpelntingannya  

Tuljulan dalam pelnellitian ini adalah ulntulk melngulji dan melnganalisis pelngarulh konflik 

hulbulngan telrhadap keladilan organisasi mellaluli pelrselpsi politik organisasi. Walaulpuln pelnellitian 
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seljelnis banyak dilakulkan, namuln yang melmbeldakan pelnellitian ini delngan stuldi-stuldi selbellulmnya 

adalah bahwa pelnellitian ini melmbelrikan pelmbahasan yang lelbih komprelhelnsif atas deltelrminan 

keladilan organisasi dan melmpelrtimbangkan satul variabell meldiasi yang melmpelngarulhi hulbulngan 

telrselbult. Diharapkan pelnellitian ini dapat melmbelrikan kontribulsi pada tataran telori manajelmeln 

sulmbelr daya manulsia dan julga melmbelrikan impikasi manajelrial langsulng belrulpa masulkan 

pelrtimbangan sulmbelr daya manulsia yang dapat digulnakan olelh instansi Pelmelrintah, khulsulsnya yang 

belrkaitan delngan tuljulan melningkatkan keladilan dalam organisasi. 

LITERATURE REVIEW 

a. Keadilan Organisasi 

 
Melnulrult Istiani, (2015), Keladilan organisasional melrulpakan salah satul belntulk pelrilakul 

organisasional yang masih telruls melngalami pelrkelmbangan hingga saat ini, Telori telrselbult 

melndelfinisikan keladilan (elqulity) selbagai kelpelrcayaan bahwa kita dipelrlakulkan selcara adil dalam 

kaitannya delngan orang lain. Seldangkan keltidakadilan (inelqulity) selbagai kelpelrcayaan bahwa kita 

dipelrlakulkan tidak adil dibandingkan delngan orang lain. Kaswan, (2015). 

Melnulrult Wirawan, (2015), keladilan organisasi adalah pelrselpsi pelgawai melngelnai pelrilakul 

eltikal dan moral dari para manajelr organisasi dalam melngambil kelpultulsan. Yangin elt al., (2017) 

melnjellaskan bahwa keladilan organisasional bulkan hanya telntang kelulntulngan dan distribulsi 

kelulntulngannya saja teltapi keladilan organisasi julga melmbelrikan dasar ulntulk atulran dan 

pellaksanaannya selrta intelraksi antara orang-orang dalam sulatul organisasi. 

 

b. Persepsi Politik Organisasi 

Menurut Robbins, (2003) pelrselpsi politik organisasi adalah melngelksplorasi hulbulngan di antara 

kedua kepentingan diri selndiri, kelkulasaan, politik dan melngellola pelrulbahan organisasi dari pelrspelktif 

teloreltis. Ini melndorong pelrtanyaan melndasar hulbulngan antara kelpelntingan diri selndiri, kelkulasaan 

dan kontrol yang mellelkat di dalamnya pelrulbahan organisasi, dan melmbahas implikasi peltulgas ulntulk 

melngellola pelrulbahan. Lulthans, (2006) selcara formal melndelfinisikan politik organisasi selbagai 

manajelmeln melmpelngarulhi ulntulk melmpelrolelh hasil akhir, tanpa melmpeldullikan pelrseltuljulan ataul 

keltidak seltuljulan dari organisasi. 

c. Konflik Hubungan 

Hasibulan (2019), melnyatakan bahwa konflik hulbulngan adalah pelrsaingan yang kulrang selhat 

belrdasarkan ambisi dan sikap elmosional dalam melmpelrolelh kelmelnangan. Melnulrult Sinambella (2018), 

konflik hulbulngan adalah sulatul pelrtelntangan yang telrjadi  antara apa yang diharapkan olelh selselorang 

telrhadap dirinya, orang lain, dan organisasi delngan kelnyataan apa yang diharapkannya. Melnulrult 

Fatikhin, (2017) bahwa konflik kelrja melrulpakan kondisi dimana adanya pelrbeldaan. Pelrbeldaan akan 

sellalul ada karelna seltiap pelgawai melmiliki kelinginan, tuljulan, dan pelngeltahulan yang belragam. 

Pengaruh Konflik Hubungan Terhadap Keadilan Organisasi 
Salinelro, Abal dan Topa (2019), hasil pelnellitian melrelka melnelmulkan bahwa konflik melmiliki 

dampak langsulng yang signifikan telrhadap keladilan organisasi. Konflik belrhulbulngan nelgatif delngan 

pelrselpsi keladilan organisasional. Konflik sangat telrkait delngan pelrselpsi keladilan, hal ini karelna 

konflik tidak selcara khulsuls telrkait delngan pelmimpin ataul delwan pelngulruls organisasi. Keltika konflik 

dan idelntifikasi kellompok dibelrikan selcara belrsamaan, ulkulran keladilan organisasional celndelrulng 

relndah hingga dipelrolelh hasil nelgatif. Mishra dan Kodwani (2019) melnelmulkan politik organisasi yang 

dirasakan ditelmulkan melmiliki hulbulngan nelgatif telrhadap pelrselpsi keladilan organisasi.  

H1: Konflik Hulbulngan belrpelngarulh nelgatif telrhadap Keladilan Organisasi 

Pengaruh Konflik Hubungan terhadap Persepsi Politik Organisasi  
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Pelnellitian Frankel elt al., (2018) melnelmulkan hasil konflik hulbulngan belrpelngarulh positif telrhadap 

pelrselpsi politik organisasi, selmakin tinggi konflik di sulatul organisasi maka politik organisasi akan 

selmakin intelns ataul tinggi. Sellain itul melnulrult pelnellitian Mishra elt al., (2016) melnelmulkan hasil konflik 

hulbulngan melmiliki pelngarulh yang kulat telrhadap pelrselpsi politik organisasi, maka konflik hulbulngan 

belrpelngarulh positif telrhadap pelrselpsi politik organisasi. Pelnellitian Poonam elt al., (2019) melnelmulkan 

hasil konflik hulbulngan tidak bisa telrlelpas dari pelrselpsi politik organisasi. Melnulrult Aggarwal, elt al., 

(2018) selmakin tinggi konflik maka politik di organisasi akan selmakin tinggi, maka konflik hulbulngan 

sangat belrpelngarulh positif telrhadap pelrselpsi politik organisasi. 

H2: Hulbulngan Konflik belrpelngarulh positif telrhadap Politik Organisasi. 

Pengaruh Persepsi Politik Organisasi terhadap Keadilan Organisasi 
Mishra dan Kodwani (2019), hasil pelnellitian melnyimpullkan bahwa pelrselpsi politik organisasi 

ditelmulkan melmiliki hulbulngan nelgatif delngan pelrselpsi keladilan yang diamati. Aggarwal, Goyal and 

Nobi (2018), dimana hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa pelgawai yang melmpelrselpsikan politik 

organisasi delngan tingkat tinggi tellah melnulnjulkkan tingkat pelrselpsi keladilan organisasi yang lelbih 

relndah. Sellain itul, ulntulk pelrselpsi yang lelbih positif telntang keladilan organisasi diantara pelgawai, 

selorang pelmimpin haruls melmbatasi pelnggulnaan lelbih banyak pelrilakul politik dalam organisasi.  

H3: Pelrselpsi Politik Organisasi belrpelngarulh nelgatif telrhadap Keladilan Organisasi 

 

Pengaruh Persepsi Politik Organisasi Memediasi Hubungan antara Konflik 

hubungan terhadap Keadilan Organisasi 
Keladilan organisasi melngacul pada pelndapat individul telntang bagaimana melrelka dipelrlakulkan 

pelnulh nafsul dalam organisasi, ulntulk pelrselpsi melrelka telntang distribulsi, opelrasi, proseldulr dan 

intelraksi dalam organisasi dan ulntulk elfelk pelrilakul administrator pada pelngabdian dan kelpelrcayaan 

organisasi Melhrzi, elt al., (2016) , Pelnellitian Mishra, elt al., (2016) julga melnelmulkan hasil pelrselpsi 

organisasi politik belrpelngarulh melmeldiasi hulbulngan antara konflik hulbulngan telrhadap keladilan 

organisasi, sellanjultnya Mishra elt al., (2019)  melnelmulkan hasil pelrselpsi politik organisasi belrpelngarulh 

positif melmeldiasi hulbulngan antara konflik hulbulngan telrhadap keladilan organisasi. Seljalan delngan 

hasil dari stuldi olelh Vallel and Pelrrelwel (2000), pelnellitian ini julga melncoba melncari tahul faktor apa saja 

yang melmpelngarulhi pelrselpsi pelgawai telrhadap organisasi politik dan apa akibatnya, selrta ulntulk 

melngeltahuli antelseldeln dan konselkulelnsi dari pelrselpsi politik organisasi. Hasil pelnellitian 

melngulngkapkan bahwa pelrilakul delfelnsif/relaktif olelh pelgawai melmpelrbulrulk pelngarulh nelgatif dari 

pelrselpsi politik organisasi.   

H4: Pelrselpsi Politik Organisasi melmeldiasi pelngarulh Konflik Hulbulngan telrhadap Keladilan Organisasi 

 

 Belrpeldoman kelpada pelrulmulsan masalah, tuljulan pelnlitian dan pelngelmbangan hipotelsis yang 

tellah disampaikan selbellulmnya, belrikult ini dapat dikelmulkakan kelrangka konselptulal dalam pelnellitian 

ini selbagai belrikult. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METHOD 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif delngan meltodel asosiatif kasulal. Variabell 

yang ditelliti telrdiri dari variabell belbas yaitul konflik hulbulngan (X1), seldangkan variabell meldiasi yaitul 

Persepsi Politik 

Organisasi (Z) 

 Keadilan 

Organisasi (Y) 

Konflik 

Hubungan (X1) 
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pelrselpsi politik organisasi (Z1) dan variabell telrikat keladilan organisasi (Y). Data dipelrolelh mellaluli 

meltodel angkelt yang dilakulkan delngan melnyelbarkan kulelsionelr. Pelngulkulran atas seltiap indikator dari 

masing-masing variabell melnggulnakan skala Likelrt yang sama delngan skor 1 – 5 (dimana 1 = sangat 

tidak seltuljul, 2 = tidak seltuljul, 3= neltral 4 = seltuljul dan 5 = sangat seltuljul).  

Popullasi adalah kelsellulrulhan objelk ataul sulbjelk pelnellitian. Melnulrult (Sulgiyono, 2011) “Popu llasi 

adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas obyelk ataul sulbyelk yang melmpulnyai kulalitas dan 

karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik 

kelsimpullannya. Adapuln popullasi dalam pelnellitian ini adalah Pelgawai Selkreltariat Daelrah Kabulpateln 

Pasaman Barat yang belrjulmlah 132 orang pelgawai.  

Sampell melrulpakan selbagian dari popullasi yang dipandang dapat melwakili sellulrulh sulbjelk yang 

akan ditelliti. Melnulrult (Sulgiyono, 2011) Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang 

dimiliki olelh popullasi telrselbult”. Pada pe lnellitian ini cara pelnelntulan sampell yaitul delngan telknik 

Proportionatel Clulstelr Random Sampling, telknik ini digulnakan bila popullasi melmpulnyai anggota ataul 

ulnsulr yang tidak homogeln dan belrkellompok selcara proporsional. Belsar sampell diteltapkan 99 orang 

pelgawai Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat delngan melnggulnakan rulmuls Slovin delngan 

mellakulkan pelrhitulngan ulkulran sampell didasarkan atas kelsalahan 5% dan kelpelrcayaan 90% telrhadap 

popullasi, 

Ulntulk melmpelrmuldah melmahami variabell pelnellitian, maka pelrlul dikelmulkkan delfisnisi 

opelrasional. Keladilan organisasi diartikan selbagai pelrselpsi kelsellulrulhan dari apa yang adil di telmpat 

kelrja (Srimullyani elt al., 2017). Keladilan organisasi melnggulnakan 11 itelm pelrnyataan dan diulkulr 

delngan 3 indikator keladilan distribultif, keladilan intelraksional dan keladilan proceldulral. 

Melnulrulrt Robbins, (2003) pelrselpsi politik organisasi  adalah melngelksplorasi hulbulngan di antara 

keldula kelpelntingan diri selndiri, kelkulasaan, politik dan melngellola pelrulbahan organisasi dari pelrspelktif 

teloreltis. Pelrselpsi politik organisasi melnggulnakan 15 itelm pelrnyataan dan diulkulr delngan 4 indikator 

praktelk dan kelbijakan organisasi, pelrilakul relkan kelrja dan ulntulk telruls melncapai tuljulan. Melnulrult 

Hasibulan (2016) konflik hulbulngan adalah pelrsaingan yang kulrang selhat belrdasarkan ambisi dan sikap 

elmosional dalam melmpelrolelh kelmelnangan. Konflik hulbulngan melnggulnakan 6 itelm pelrnyataan dan 

diulkulr delngan 3 indikator elmosi, keltelgangan dan pelrasaan muldah marah. 

Meltodel yang digulnakan olelh pelnullis dalam melnganalisis data dalam pelnellitian ini adalah 

analisis statistik delskriptif. Melnulrult Sulgiyono (2014) analisis delskriptif adalah Statistik yang 

digulnakan ulntulk melnganalisis ataul melnggambarkan data yang tellah telrkulmpull selbagaimana adanya 

tanpa belrmaksuld melmbulat kelsimpullan yang belrlakul ulntulk ulmulm ataul gelnelralisasi.  Analisis ini 

belrmaksuld ulntulk melnggambarkan karatelristik masing-masing variabell pelnellitian. Delngan cara 

melnyajikan data kel dalam tabell distribulsi frelkulelnsi dan melnghitulng tingkat capaian relspondeln (TCR). 

Pelnghitulngan TCR dimaksuldkan ulntulk melngeltahuli selbelrapa tinggi tingkat capaian sulatul variabell 

pelnellitian yang diulkulr belrdasarkan jawaban-jawaban yang dibelrikan olelh relspondeln 

Telknik analisis data dalam pelnellitian ini melnggulnakan Partial Lelast Sqularel Strulctulral 

Elqulation Modell (PLS-SElM). PLS melrulpakan analisis pelrsamaan strulktulral (Strulctulral Elqulation 

Modelling) belrbasis varian yang selcara simulltan dapat mellakulkan pelnguljian modell pelngulkulran 

(Melasulrelmelnt Modell Asselsselmelnt = MMA).  MMA digulnakan ulntulk ulji validitas dan relabilitas ataul 

kelhandalan, seldangkan Strulctulral Modell Asselsselmelnt (SMA) digulnakan ulntulk ulji kaulsalitas (pelnguljian 

hipotelsis delngan preldictivel rellelvancel). PLS melrulpakan meltodel analisis yang belrsifat soft modelling karelna 

tidak melngasulmsikan data haruls delngan pelngulkulran skala telrtelntul, yang belrarti julmlah sampell dapat 

kelcil ataul dibawah 100 Ghozali dan Latan, (2015). Belrdasarkan olah data yang tellah dilakulkan delngan 

bootstrapping, hasilnya dapat digulnakan ulntulk melnjawab hipotelsis pada pelnellitian ini. Hasil ulji 

hipotelsis pada pelnellitian ini dapat dilihat mellaluli nilai T Statistics dan nilai P Valulels. Hipotelsis 

pelnellitian dapat dinyatakan ditelrima apabila  melmiliki T statistic > 1,96 dan P valulels < 0,05, maka dapat 

diartikan bahwa varibaell elksogeln belrpelngarulh telrhadap variabell elndogeln, dan selbaliknya Hair at al, 

(2014). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN/ RESULT AND DISCUSSION 

Distribusi Kuesioner  
Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbulktikan dan melnganalisis pelngarulh konflik hulbulngan dan 

telrhadap keladilan organisasi delngan pelrselpsi politik organisasi selbagai variabell meldiasi. Selbellulm 

dilakulkan tahapan pelngolahan data telrlelbih dahullul dilakulkan prosels pelngulmpullan data dan 

informasi yang dilakulkan delngan melnyelbarkan kulelsionelr pelnellitian. Selcara ulmulm proseldulr 

pelnyelbaran kulelsionelr yang dilakulkan telrlihat pada tabell 1 dibawah ini: 

 
Tabel 1. Distribusi Kuesioner Penelitian 

Keterangan Jumlah Persentase % 

Kulelsionelr yang diselbar 99 100 

Kulelsionelr yang tidak kelmbali 0 0 

Kulelsionelr yang rulsak 0 0 

Kulelsionelr yang kelmbali 99 100 

   Sulmbelr: Olah data 2020 

 

Belrdasar tabell 1 julmlah kulelsionelr yang diselbar di Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat 

selbanyak 99, seltellah dilakulkan pelngulmpullan kulelsionelr kelmbali belrjulmlah 100 lelmbar. 

 

Profil Responden 

  
Seltellah sellulrulh data dan informasi belrhasil dikulmpullkan maka tahapan pelngolahan data dapat 

dilakulkan delngan melnggulnakan Smart PLS 4.0. Selsulai delngan hasil pelngolahan data yang tellah 

dilakulkan dapat dinarasikan profil relspondeln yang belrpartisipasi dalam pelnellitian ini telrlihat pada 

Tabell 2 dibawah ini: 

 
Tabel 2. Profil Responden 

Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Pe lre lmpulan 

Total  

 

64 

35 

99 

 

64,6 

35,4 

100,0 

Umur  

<25    Tahu ln 

25-35 Tahu ln 

36-46 Tahu ln 

47-57 Tahu ln 

>57    Tahu ln 

Total  

 

12 

50 

25 

8 

4 

99 

 

12,1 

50,5 

25,3 

8,1 

4,0 

100,0 

Masa kerja 

<5      Tahu ln 

6-11   Tahu ln 

12-16 Tahu ln 

>17    Tahu ln 

Total  

 

13 

36 

32 

18 

99 

 

13,1 

36,4 

32,3 

18,2 

100,0 
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Pendidikan terakhir 

D3 

S1 

S2 

Total  

 

9 

70 

20 

99 

 

9,1 

70,7 

20,2 

100,0 

Jabatan 

Asiste ln 

Staf Ahli 

Bagian Pe lme lrintahan 

Bagian SDA 

Bagian Hu lkulm 

Bagian Ke lsra 

Bagian Pe lngadaan Barang dan Jasa 

Bagian ADM Pe lmbangulnan 

Bagian Pe lre lkonomian 

Bagian U lmulm 

Bagian Organisasi 

Bagian Pe lre lncanaan dan Ke lulangan 

Bagian Protokole lr Dan Komu lnikasi 

Pimpina  

Jumlah 

 

2 

2 

5 

4 

5 

5 

9 

4 

5 

29 

9 

11 

9 

99 

 

2,0 

2,0 

5,1 

4,0 

5,1 

5,1 

9,1 

4,0 

5,1 

29,3 

9,1 

11,1 

9,1 

100,0 

 
Belrdasarkan tabell 2 telrlihat bahwa profil relspondeln di Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman 

Barat dibeldakan delngan jelnis kellamin, mayoritas jelnis kellamin relspondeln paling tinggi yaitul laki-laki 

selbanyak 64 orang delngan pelrselntasel 64,6%, kelmuldian disulsull delngan jelnis kellamin pelrelmpulan 

selbanyak 35 orang delngan pelrselntasel 35,4%, sellanjultnya profil relspondeln dibeldakan delngan ulsia, 

dimana dalam katelgori ini ulsia relspondeln paling tinggi belrada diantara 25 sampai delngan 35 tahuln 

selbanyak 50 orang delngan pelrselntasel 50,5%, ulsia antara 36 sampai 46 tahuln selbanyak 25 orang delngan 

pelrselntasel 25,3%, ulsia kelcil dari 25 tahuln selbanyak 12 orang delngan pelrselntasel 12,1%, ulsia antara 47 

sampai delngan 57 tahuln selbanyak 8 orang delngan pelrselntasel 8,1% dan ulsia belsar dari 57 tahuln 

selbanyak 4 orang. 

Profil relspondeln belrikultnya dibeldakan delngan masa kelrja, dimana dalam katelgori ini masa 

kelrja relspondeln paling tinggi di Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat belrada antara 6 sampai 

11 tahuln selbanyak 36 orang, kelmuldian disulsull delngan masa kelrja antara 12 sampai 16 tahuln selbanyak 

32 orang, masa kelrja belsar dari 17 tahuln selbanyak 18 orang dan masa kelrja kelcil dari 5 tahuln selbanyak 

13 orang.  

Profil relspondeln sellanjultnya dibeldakan delngan jelnjang pelndidikan, dimana dalam katelgori ini 

jelnjang pelndidikan relspondeln di Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat paling tinggi yaitul S1 

selbanyak 70 orang, jelnjang pelndidikan S2 selbanyak 20 orang dan jeljang pelndidikan D3 selbanyak 9 

orang. Profil relspondeln telrakhir dibeldakan delngan jabatan, dimana dalam keltelgori ini jabatan 

relspondeln di Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat bagian ulmulm 29 orang, bagian 

pelrelncanaan dan kulangan selbanyak 11 orang, bagian protokolelr dan komulnikasi pimpinan selbanyak 

9 orang, bagian organisasi selbanyak 9 orang, bagian pelngadaan barang dan jasa selbanyak 9 orang, 

sellanjultnya disulsull olelh profil relspondeln bagian hulkulm selbanyak 5 orang, bagian kelsra selbanyak 5 

orang, bagian pelrelkonomian selbanyak 5 orang, bagian pelmelrintahan selbanyak 5 orang, bagian SDA 

selbanyak 4 orang, bagian ADM pelmbangulnan selbanyak 4 orang, profil relspondeln pada katelgori 

jabatan yang paling seldikit asisteln selbanyak 2 orang dan staf ahli selbanyak 2 orang. 
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Analisis Deskriptif Variabel 
Selbellulm dilakulkan tahapan pelnguljian hipotelsis telrlelbih dahullul dilakulkan analisis delskriptif 

delngan melncelritakan gambaran ulmulm dari variabell pelnellitian yang digulnakan. Belrdasarkan hasil 

elstimasi data yang tellah dilakulkan dipelrolelh ringkasan hasil telrlihat pada sulb bab dibawah ini: 

 
Tabel 3 Deskripsi variabel penelitian 

No  Variabel Rata-rata TCR (%) Keterangan 

 Keladilan Organisasi 2,87 57,41 Tidak Baik 

 Pelrselpsi Politik Organisasi 2,53 50.66 Sangat Relndah 

 Konflik Hulbulngan 3,18 63,64 Relndah 

 
Belrdasarkan tabell 3 dapat dilihat skor rata-rata variabell keladilan organisasi adalah 2,87 delngan 

nilai TCR 57,41%. Telmulan ini dapat diartikan bahwa keladilan organisasi di Selkreltariat Daelrah 

Kabulpateln Pasaman Barat telrgolong tidak baik. Skor rata-rata variabell pelrselpsi politik organisasi 

adalah 2,53 delngan nilai TCR 50,66%. Hasil ini dapat diartikan bahwa pelrselpsi politik organisasi di 

Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat telrgolong sangat relndah. Sellanjultnya skor rata-rata 

variabell konflik hulbulngan adalah 3,18 delngan nilai TCR 63,64%. Hasil ini dapat diartikan bahwa 

konflik hulbulngan di Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat telrgolong relndah.  

 

Variabel Keadilan Organisasi 
 

Belrdasarkan hasil pelnguljian PLS Algorithm dipelrolelh ringkasan hasil pelnguljian instrulmelnt 

variabell keladilan organisasi selpelrti telrlihat pada Tabell 4 dibawah ini: 

 
Tabel 4 Hasil Pengujian Convergent Validity Variabel Keadilan Organisasi 

Variabe ll Kode 

Item 

Outer 

Loadings 

Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

AVE 

 

Ke ladilan Organisasi 

KO1 0.860  

 

0.961 

 

 

0.967 

 

 

0.726 

KO2 0.849 

KO3 0.863 

KO4 0.882 

KO5 0.894 

KO6 0.907 

KO7 0.844 

KO8 0.891 

KO9 0.872 

KO10 0.843 

KO11 0.635 

 Sulmbe lr: Olah data SmartPLS 4.0.9.6 2023 

 

Belrdasarkan tabell 4 dikeltahuli bahwa sellulrulh itelm pelrnyataan yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr keladilan organisasi telrdapat 41itelm pelrnyataan yang tidak valid yaitul KO11 karelna 

melmiliki Oultelr loading lelbih kelcil dari 0.70, kelmuldian selmula itelm pelrnyataan pada variabell keladilan 

organisasi dinyatakan valid karelna melmiliki Oultelr loading lelbih belsar dari 0.70, sellain itul didalam 

modell julga dipelrolelh nilai Cronbach Alpha (CA) 0.961, Compositel Relliability (CR) 0.967 belsar dari 0.7 

(Baggozi dan Yi, 1988) dan Avelragel Variancel Elxtracteld (AVEl) selbelsar 0.726 belsar dari 0.5 (Baggozi dan 

Yi, 1988). Itelm-itelm pelrnyataan yang tidak valid dikellularkan dan sellanjultnya dilakulkan analisis 

convelrgelnt validity kelmbali tahap 2 delngan hasil selbagai belrikult: 
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Tabel 5 Hasil Pengujian Convergent Validity Variabel Keadilan Organisasi Tahap II 

Variabe ll Kode 

Item 

Outer 

Loadings 

Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

AVE 

 

Ke ladilan Organisasi 

KO1 0.860  

 

0.965 

 

 

0.969 

 

 

0.761 

KO2 0.853 

KO3 0.861 

KO4 0.892 

KO5 0.898 

KO6 0.912 

KO7 0.842 

KO8 0.888 

KO9 0.872 

KO10 0.840 

 Sulmbe lr: Olah data SmartPLS 4.0.9.6 2023 

 

Belrdasarkan tabell 5 dikeltahuli bahwa sellulrulh itelm pelrnyataan yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr keladilan organisasi tellah melmiliki Oultelr loading diatas 0.70 (Hullland, 1999) delngan 

delmikian dapat dikatakan itelm telrselbult valid, sellain itul didalam modell julga dipelrolelh nilai Cronbach 

Alpha (CA) 0.965, Compositel Relliability (CR) 0.969 belsar dari 0.7 (Baggozi dan Yi, 1988) dan Avelragel 

Variancel Elxtracteld (AVEl) selbelsar 0.761 belsar dari 0.5 (Baggozi dan Yi, 1988).  

 

Variabel Persepsi Politik Organisasi 
Belrdasarkan hasil pelnguljian PLS Algorithm dipelrolelh ringkasan hasil pelnguljian instrulmelnt 

variabell pelrselpsi politik organisasi selpelrti telrlihat pada Tabell 6 dibawah ini: 

 
Tabel 6 Hasil Pengujian Convergent Validity Variabel Persepsi Politik Organisasi Tahap 1 

Variabe ll Kode 

Item 

Outer 

Loadings 

Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

AVE 

 

 

 

 

 

Pe lrse lpsi Politik 

Organisasi 

PO1 0.819  

 

 

0.956 

 

 

 

0.961 

 

 

 

0.628 

PO2 0.849 

PO3 0.864 

PO4 0.863 

PO5 0.888 

PO6 0.845 

PO7 0.880 

PO8 0.901 

PO9 0.715 

PO10 0.806 

PO11 0.753 

PO12 0.758 

PO13 0.661 

PO14 0.620 

PO15 0.563 

 Sulmbe lr: Olah data SmartPLS 4.0.9.6 2023 

 
Belrdasarkan tabell 6 dikeltahuli bahwa sellulrulh itelm pelrnyataan yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr pelrselpsi politik organisasi telrdapat 3 itelm pelrnyataan yang tidak valid yaitul, PO13, PO14, 

PO15 karelna melmiliki Oultelr loading lelbih kelcil dari 0.70, kelmuldian selmula itelm pelrnyataan pada 

variabell pelrselpsi politik organisasi dinyatakan valid karelna melmiliki Oultelr loading lelbih belsar dari 
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0.70, sellain itul didalam modell julga dipelrolelh nilai Cronbach Alpha (CA) 0.956, Compositel Relliability (CR) 

0.961 belsar dari 0.7 (Baggozi dan Yi, 1988) dan Avelragel Variancel Elxtracteld (AVEl) selbelsar 0.628 belsar dari 

0.5. Itelm-itelm pelrnyataan yang tidak valid dikellularkan dan sellanjultnya dilakulkan analisis convelrgelnt 

validity kelmbali tahap 2 delngan hasil selbagai belrikult: 

 
Tabel 7 Hasil Pengujian Convergent Validity  Variabel Persepsi Politik Organisasi Tahap 2 

Variabell Kode 

Item 

Outer 

Loadings 

Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

AVE 

 

 

 

 

 

Pelrselpsi Politik 

Organisasi 

PO1 0.856  

 

 

0.961 

 

 

 

0.966 

 

 

 

0.704 

PO2 0.870 

PO3 0.883 

PO4 0.886 

PO5 0.900 

PO6 0.865 

PO7 0.897 

PO8 0.908 

PO9 0.717 

PO10 0.788 

PO11 0.740 

PO12 0.720 

Sulmbe lr: Olah data SmartPLS 4.0.9.6 2023 

 
Belrdasarkan tabell 7 dikeltahuli bahwa sellulrulh itelm pelrnyataan yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr pelrselpsi politik organisasi tellah melmiliki Oultelr loading diatas 0.70 (Hullland, 1999) delngan 

delmikian dapat dikatakan itelm telrselbult valid, sellain itul didalam modell julga dipelrolelh nilai Cronbach 

Alpha (CA) 0.961, Compositel Relliability (CR) 0.966 belsar dari 0.7 (Baggozi dan Yi, 1988) dan Avelragel 

Variancel Elxtracteld (AVEl) selbelsar 0.704 belsar dari 0.5 (Baggozi dan Yi, 1988).  

Variabel Konflik Hubungan 
Belrdasarkan hasil pelnguljian PLS Algorithm dipelrolelh ringkasan hasil pelnguljian instrulmelnt 

variabell konflik hulbulngan selpelrti telrlihat pada Tabell 18 dibawah ini: 

 
Tabel 8 Hasil Pengujian Convergent Validity  Variabel Konflik Hubungan 

Variabe ll Kode 

Item 

Outer 

Loadings 

Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

AVE 

 

Konflik Hu lbulngan 

KH1 0.884  

0.950 

 

0.960 

 

0.799 KH2 0.891 

KH3 0.862 

KH4 0.913 

KH5 0.905 

KH6 0.909 

Sulmbe lr: Olah data SmartPLS 4.0.9.6 2023 

 

Belrdasarkan tabell 8 dikeltahuli bahwa sellulrulh itelm pelrnyataan yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

konflik hulbulngan tellah melmiliki Oultelr loading diatas 0.70 (Hullland, 1999) delngan delmikian dapat 

dikatakan itelm telrselbult valid, sellain itul didalam modell julga dipelrolelh nilai Cronbach Alpha (CA) 0.950, 

Compositel Relliability (CR) 0.960 belsar dari 0.7 (Baggozi dan Yi, 1988) dan Avelragel Variancel Elxtracteld 

(AVEl) selbelsar 0.799 belsar dari 0.5 (Baggozi dan Yi, 1988). 

 



Sriyanti Oktavia, Yuki Fitria / Human Resources Management Studies 4 (2), 2024, 01-14 

 

11 
 

Tabel 9 Discriminant Validity dengan Metode Fornell-Larcker Criterion 

Variabel Keadilan 

Organisasi  

Konflik 

Hubungan  

Politik 

Organisasi 

Keladilan Organisasi 0.872   

Konflik Hulbulngan -0.984 0.894  

Pelrselpsi Politik Organisasi -0.718 0.706 0.839 

Sulmbe lr: Olah data SmartPLS 4.0.9.6 2023 

 
Belrdasarkan tablel 9 telrlihat bahwa nilai korellasi skor masing-masing variabell kel variabell 

latelnnya lelbih belsar dari pada korellasi vaiabell kel variablel lainnya. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

pelnellitian ini suldah melmelnulhi rullel of thulmb dari nilai Fornelll-Larckelr Critelrion yang diisyaratkan 

(Fornelll-Larckelr,1981). Dimana dapat disimpullkan dari tabell 15 nilai belrdasar Fornelll-Larckelr Critelrion 

keladilan organisasi  belrnilai 0,872 konflik hulbulngan belrnilai 0,894 dan politik organisasi belrnilai 0,839 

yang belrarti ulntulk kel tiga variabell valid selcara diskriminant. selcara ulmulm pelrbandingan nilai korellasi 

yang telrbelntulk antara masing masing variabell lateln dapat diamati dari Tabell 10 dibawah ini: 

 
Tabel 10 Discriminant Validity dengan Metode Cross Loadings 

Item 

Pernyataan 

Keadilan 

Organisasi (Y) 

Konflik Hubungan (X) Persepsi Politik 

Organisasi (Z) 

KH1 -0.860 0.884 0.608 

KH2 -0.853 0.891 0.619 

KH3 -0.861 0.862 0.669 

KH4 -0.892 0.913 0.568 

KH5 -0.898 0.904 0.672 

KH6 -0.912 0.909 0.644 

KO1 0.860 -0.884 -0.608 

KO10 0.840 -0.767 -0.631 

KO2 0.853 -0.891 -0.619 

KO3 0.861 -0.862 -0.669 

KO4 0.892 -0.913 -0.568 

KO5 0.898 -0.904 -0.672 

KO6 0.912 -0.909 -0.644 

KO7 0.842 -0.779 -0.649 

KO8 0.888 -0.832 -0.641 

KO9 0.872 -0.816 -0.566 

PPO1 -0.606 0.609 0.856 

PPO10 -0.613 0.610 0.788 

PPO11 -0.475 0.482 0.740 

PPO12 -0.559 0.546 0.720 

PPO2 -0.573 0.573 0.870 

PPO3 -0.577 0.576 0.883 

PPO4 -0.667 0.652 0.886 

PPO5 -0.702 0.690 0.900 

PPO6 -0.582 0.557 0.865 

PPO7 -0.691 0.670 0.897 

PPO8 -0.674 0.638 0.908 

PPO9 -0.415 0.420 0.717 

Sulmbe lr: Olah data SmartPLS 4.0.9.6 2023 
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Selmelntara nilai cross loading pada tabell 10 dapat disimpullkan bahwa selmula indikator 

melmpulnyai koelfisieln korellasi yang lelbih belsar delngan masing-masing konstrulknya dibandingkan 

delngan nilai koelfisieln indikator pada blok konstrulk pada kolom lainnya. Delngan delmikian dapat 

disimpullkan bahwa masing-masing indikator dalam blok adalah pelnyulsulnan konstrulk dalam kolom 

telrselbult. Belgitul julga delngan korellasi indikator lainnya. Delngan delmikian dapat dikatakan discriminant 

validity yang baik (Fornelll dan Larckelr, 1981) Olelh selbab itul pelmbelntulkan modell elstimasi delngan 

melnggulnakan masing masing instrulmelnt ataul pelrnyataan yang melndulkulng variabell dapat 

dilanjultkan. 

R square dan Q square 
R Sqularel (R2) digulnakan ulntulk melngeltahuli belsarnya pelngarulh variabell elksogeln telrhadap 

variabell elndogeln yang dinyatakan dalam pelrselnsatel. Seldangkan Q sqularel (Q2) digulnakan ulntulk 

melngeltahuli kelpammpulan variabell elksogeln melmpreldiksi variabell elndogeln (preldictivel rellelvant). Nilai 

Q-sqularel haruls lelbih belsar dari 0 (nol) selhingga modell dikatakan melmiliki nilai preldiktif yang rellelvan. 

Hasil analisis R sqularel dan Q sqularel adalah selbagai belrikult: 

 
Tabel 11 R Square dan Q Square 

 Variabel Endogen R Square Keterangan Q Square Keterangan 

Ke ladilan organisasi 0,969 Kulat  0,960 Kulat  

Pe lrse lpsi politik organisasi 0,498 Se ldang  0,537 Kulat 

Sulmbe lr: Olah data SmartPLS 4.0.9.6 2023 

 

Dari tabell 11 diatas dapat dilihat bahwa nilai R sqularel variabell keladilan organisasi adalah 0,969 

yang belrmakna bahwa belsarnya pelngarulh konflik hulbulngan dan pelrselpsi politik organisasi adalah 

96,9% (kulat), seldangkan Q sqularel pada keladilan organisasi adalah 0.960 yang dapat diartikan 

kelmampulan konflik hulbulngan dan pelrselpsi politik organisasi dalam melmpreldiksi keladilan organisasi 

telrgolong dalam katelgori kulat.  

R sqularel pelrselpsi politik organisasi dipelrolelh selbelsar 0,498 yang belrmakna belsarnya pelngarulh 

konflik hulbulngan telrhadap pelrselpsi politik organisasi adalah 49,8% (seldang), sellanjultnya Q sqularel 

pelrselpsi politik organisasi  selbelsar 0,537 artinya kelmampulan konflik hulbulngan dalam melmpreldiksi 

pelrselpsi politik organisasi telrgolong dalam katelgori kulat. 

CONCLUSSION 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data yang di lakulkan mellaluli pelnellitian dapat di simpullkan 

bahwa pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbulktikan pelngarulh konflik hulbulngan telrhadap keladilan 

organisasi delngan pelrselpsi politik organisasi selbagai variabell meldiasi dimana pelnellitian di lakulkan 

delngan pelnguljian kelpada 4 (elmpat) hipotelsis yang akan di ulji delngan melnggulnakan pelngolahan data 

di lakulkan delngan SmartPLS 4.0. Delngan delmikian kelsimpullan pada pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult: Konflik hulbulngan belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap keladilan organisasi di 

Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat. Konflik hulbulngan belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap pelrselpsi politik organisasi di Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat. Pelrselpsi politik 

organisasi belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap keladilan organisasi di Selkreltariat Daelrah 

Kabulpateln Pasaman Barat. Pelrselpsi politik organisasi belrpelngarulh nelgatif dan signifikan melmeldiasi 

hulbulngan antara konflik hulbulngan telrhadap keladilan organisasi di Selkreltariat Daelrah Kabulpateln 

Pasaman Barat. 

Implikasi teloritis dari telmulan hasil pelnellitian ini, dimana konflik hulbulngan dan pelrselpsi politik 

organisasi belrpelngarulh telrhadap keladilan organisasi, maka disarankan ulntulk pimpinan Selkreltariat 

Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat ulntulk melnjaga tingkat konflik hulbulngan dan pelrselpsi politik 

organisasi selsama bawahan di instansi pelmelrintah, baik itul belrulpa delngan manjalin hulbulngan yang 
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baik antar selsama pelgawai, melmahami dan melndulkulng karaktelr dan tindakan satul sama lain, 

melndelngarkan masulkan dan melmbelrikan solulsi yang adil. 

Implikasi praktik dapat melmbelrikan Manfaat bagi instansi pelmelrintahan selbagai bahan 

masulkan dan pelrtimbangkan bagi instansi pelmelrintahan dalam melnelntulkan langkah yang di ambil 

telrultama dalam bidang pellayanan yang belrkaitan delngan melningkatkan tanggulng jawab pelkelrjaan 

yang dilakulkan sangat adil di Selkreltariat Daelrah Kabulpateln Pasaman Barat selrta Atasan  melnawarkan 

julstifikasi yang melmadai ulntulk melmbulat kelpultulsan telntang pelkelrjaan yang dilakulkan olelh bawahan. 
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